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ABSTRAK  ARTIKEL INFO 

The use of digital bank services to manage personal finances is 

gaining popularity, including among women. The ease of 

access and flexibility offered attracts women to manage their 

finances independently. This study aims to understand 

women's intentions in using digital bank services to manage 

personal finances. By understanding the factors influencing 

women's intentions to use digital banking services, digital 

banks can devise more effective strategies to attract and retain 

female customers. For example, they can improve security 

features, improve the user interface to make it more intuitive, 

offer clear and tangible benefits, and leverage social networks 

to amplify positive influence. The results showed that these four 

factors had a positive influence on women's intentions in using 

digital bank services. This research contributes to the 

literature on financial technology adoption, particularly 

among women. This research is not only relevant for 

academics but also for practitioners in the digital finance 

industry who want to understand the dynamics of technology 

adoption among female users. 
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I. Latar Belakang dan Tujuan 

Bank berfungsi sebagai tempat penyimpanan uang. Seiring perkembangan zaman, 

bank terus berkembang dan menawarkan layanan yang lebih beragam, seperti giro, 

tabungan, kredit, dan investasi. Bank sentral pertama didirikan pada abad ke-17, dan 

bank mulai menggunakan teknologi baru seperti komputer dan ATM pada abad ke-20. 

Bank tradisional terus berinovasi seiring perubahan zaman, revolusi digital telah 

mengubah struktur industri secara signifikan, dan industri perbankan tidak luput dari 

dampak perubahan ini. Kemajuan teknologi digital memaksa sektor perbankan untuk 

beralih ke platform digital, menawarkan layanan yang lebih modern, efisien, dan 

inovatif yang dikenal sebagai perbankan digital. Ini mencakup internet banking dan 

mobile banking, memungkinkan nasabah melakukan transaksi keuangan dan 

mengakses informasi rekening melalui aplikasi seluler atau platform online tanpa 

harus ke bank. Layanan ini sangat sesuai dengan gaya hidup modern yang cepat dan 

mobile. 

 

Menurut data yang dikumpulkan oleh McKinsey, Konsumen Indonesia sangat 

terbuka terhadap perbankan digital. Penggunaan platform perbankan digital di 

Indonesia telah meningkat dua kali lipat dari negara berkembang Asia lainnya dalam 

tiga tahun terakhir. Berdasarkan data Bank Indonesia (BI), transaksi digital banking di 

Indonesia mencapai Rp. 4.264,8 triliun hampir Rp. 4,3 kuadriliun sepanjang April 

2023. Dengan dimulainya revolusi digital 4.0 di bidang industri, sektor teknologi 

informasi telah mengalami perubahan signifikan yang berdampak pada masyarakat 

secara keseluruhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

mengumpulkan data mengenai adopsi dan niat wanita dalam menggunakan layanan 

bank digital untuk mengelola keuangan pribadi. Penelitian ini akan mencakup 

kepercayaan, kenyamanan, kemudahan serta kegunaan. Penelitian ini akan menjadi 
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dasar untuk mengembangkan strategi dan inovasi pelayanan yang lebih efektif dan 

menjamin kepuasan kepada nasabah perbankan. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

 
2.1 Perceive Ease of Use (Kemudahan Penggunaan) 

Perceive Ease of Use berkaitan dengan tingkat kesulitan yang dianggap seseorang 

perlu dihadapi saat menggunakan teknologi tertentu (Rauniar et al., 2014). Dalam konteks 

studi perilaku konsumen, ditemukan bahwa suksesnya e-commerce bergantung pada 

persepsi masyarakat tentang kemudahan dan manfaatnya.   (Gao   &   Bai,   2014) 

H1: Ada pengaruh positif dan signifikan antara Kemudahan Pengunaan terhadap Niat 

Menggunakan Digital Banking. 

 

2.2 Perceived Risk (Risiko yang dirasakan) 

Perceived risk menghadirkan penilaian individu terhadap kemungkinan yang 

berhubungan dengan hasil positif maupun negatif dari suatu transaksi atau situasi 

(Kathryn dan Mary 2002) Penelitian Narko & Udayana (2017:40) juga mendefinisikan 

risiko yang dirasakan sebagai persepsi konsumen tentang ketidakpastian dan potensi 

dampak   negatif   yang   terkait    dengan    menggunakan    produk    atau    layanan. 

H2: Ada pengaruh positif dan signifikan antara Risiko yang Dirasakan terhadap Niat 

Menggunakan Digital Banking. 

 

2.3 Perceived Usefulness (Kegunaan yang dirasakan) 

Kegunaan yang dirasakan adalah tentang bagaimana teknologi memberdayakan 

pelanggan untuk mencapai tujuan mereka. Kegunaan yang dirasakan dijelaskan oleh 

pelanggan sebagai besarnya keuntungan yang dirasakan pengguna saat memanfaatkan 

teknologi (Keni, 2020). 

H3: Ada pengaruh positif dan signifikan antara Kegunaan yang Dirasakan terhadap Niat 

Menggunakan Digital Banking. 

 

2.4 Trust (Kepercayaan) 

Menurut Mayer, Davis dan Shoorman (1995), kepercayaan dapat dipahami sebagai 

keinginan salah satu pihak untuk menjadi rentan terhadap tindakan pihak lain berdasarkan 

harapan tertentu tentang bagaimana pihak kedua tersebut akan bertindak dalam situasi 

tertentu. 
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H4: Ada pengaruh positif dan signifikan antara Kepercayaan terhadap Niat Menggunakan 

Digital Banking. 

 

2.5 Convenience (Kenyamanan) 

Kenyamanan merupakan tingkatan akses terhadap sebuah layanan dengan mudah 

dan efisien yang sama atau lebih baik dari layanan lainnya. Menurut Ogboye, Akande, 

dan Kwarbai Suatu produk atau jasa dianggap nyaman ditunjukkan dengan adanya 

penghematan waktu transaksi, tenaga, dan sedikitnya kesalahan teknis. Dengan kata lain, 

jika seseorang bisa melakukan sesuatu dimana saja, mereka cenderung merasa lebih 

nyaman melakukannya dimana saja. 

H5: Ada pengaruh positif dan signifikan antara Kenyamanan terhadap Niat 

Menggunakan Digital Banking. 

 

2.6 Intention to Use (Niat untuk Menggunakan) 

Niat Menunjukkan kesediaan pelanggan untuk mencoba dan upaya masyarakat untuk 

menggunakan teknologi. Dalam penelitian ini, niat menggunakan merupakan ukuran 

kemungkinan persepsi nasabah akan menggunakan digital banking. Menurut Leri dan 

Theodoridis (2019), niat perilaku adalah krputusan seseorang untuk melakukan atau tidak 

melakukan perilaku tertentu di masa depan. Meskipun niat perilaku tidak selalu 

menyebabkan perilaku actual, niat yang lebih kuat meningkatkan kemungkinan 

seseorang melakukan perilaku tertentu. 

H6: Ada pengaruh positif dan signifikasn antara Niat terhadap Penggunaan Digital 

Banking. 

 

2.7 Digital Banking (Perbankan Digital) 

Perbankan digital adalah layanan keuangan yang memungkinkan Anda melakukan 

transaksi, pembayaran, dan mengelola keuangan secara online, tanpa perlu ke bank. Ini 

mencakup kegiatan seperti membayar tagihan, transfer uang, dan cek saldo - semuanya 

melalui internet. Perbankan digital banyak diakui sebagai sebuah inovasi yang 

memudahkan dan mempermudah proses pengelolaan kewangan (Selvam, S., & Chin, M., 

2019). 

H7: Perbankan digital berpengaruh positif terhadap kemudahan pengelolaan keuangan. 

 
2.8 TAM (Model Penerimaan Teknologi) 

Model Penerimaan Teknologi (TAM) merupakan suatu konsep yang mencakup 
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pengetahuan, perilaku, dan perubahan yang terjadi ketika individu atau organisasi 

menerima teknologi baru (Agarwal, 2019). Model Penerimaan Teknologi (TAM) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap adopsi dan penggunaan digital banking. Model 

ini menjelaskan bagaimana persepsi pengguna terhadap kemudahan penggunaan dan 

kegunaan teknologi memengaruhi sikap dan perilaku mereka dalam menggunakan 

teknologi tersebut. 

H8: Model Penerimaan Teknologi (TAM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap adopsi dan penggunaan digital banking. 

 

III. Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode focusing research 

yaitu penelitian yang fokus pada pengaruh sebuah variabel independen terhadap sebuah 

variabel dependen. Pendekatan kuantitatif adalah salah satu cara untuk mengumpulkan 

dan menganalisis data dalam penelitian. Penelitian kuantitatif merupakan metode yang 

digunakan untuk menumpuk data numerik untuk menyediakan informasi yang dapat 

diterima dan diingat. Metode ini membantu peneliti untuk mengumpulkan data, 

menyelesaikan masalah yang tidak disingkat, dan menyediakan informasi yang dapat 

dipercayai.  

 

 
Data dan Objek 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner melalui Google Form. 

Kuesioner ini disebarkan kepada responden dengan kriteria yang spesifik yang 

mengacu pada wanita, tinggal di Tangerang Selatan, dan menggunakan digital 

banking. Jumlah responden pada penelitian ini adalah 100 orang, yang diperkirakan 

cukup untuk menghasilkan data yang jelas dan relevan. Kuesioner ini berisi beberapa 

pertanyaan yang diperlukan untuk mengetahui perilaku, kepuasan, dan kebutuhan 
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perilaku pengguna digital banking.  

 

Teknik pengambilan sample menggunakan teknik nonprobability. Teknik 
 

 

 

Maas, H. L., 2023). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yang 
 

nonprobability   digunakan   karena   penelitian   mengambil   sampel   berdasarkan 
 

dimiliki, dan bank digital yang diketahui.  

 
Teknik Analis Data 

 

Pada penelitian ini peneliti mengalisis menggunakan Smart PLS (Partial Least 
 

 

 

metode analisis data dalam satu langkah (Chin, W. W., & Newsted, S. M., 2019). 

 
IV. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Model Pengukuran; Validitas dan Reabilitas 

Untuk mengetahui akurasi model validitas dan reliabilitas, penulis menggunakan temuan 

silang-pemuatan, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach Alpha (CA), dan 

Composite Reliability (CR). Menurut Hair et al. (2019), nilai Cross Loading harus lebih 

besar dari 0,5 dan idealnya lebih dari 0,7, Average Variance Extracted (AVE) harus lebih 

layanan keuangan pribadi menggunakan digital banking. Data yang diperoleh dari 

kuesioner akan digunakan untuk menghasilkan analisis dan pengetahuan mengenai 

pengambilan sampel nonprobability (non-probability sampling) teknik pengambilan 

sampel yang tidak acak dan tidak berdasarkan kesempatan, tetapi berdasarkan faktor- 

faktor lain, seperti pertimbangan, keahlian, atau keadaan (Groot, A. M., & Van der 

merupakan jenis nonprobability sampling. Teknik pengambilan sampel 

pertimbangan tertentu, yang mengacu pada jenis kelamin, pekerjaan, akun bank yang 

Squares) untuk menguji hubungan antar variabel. Analisis data Smart PLS 

menggunakan algoritma yang mengkombinasikan analisis faktor, analisis regresi, 

dan analisis struktur, yang memungkinkan pengguna untuk menghitung berbagai 
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dari 0,5, Composite Reliability (CR). harus lebih dari 0,6, dan Cronbach's Alpha (CA) harus 

lebih dari 0,7. 

Outer Loadings 

Nilai pada tabel outer loading diatas menyatakan bahwa semua indikator sudah > 0,7. Maka 

berdasarkan validitas dan reliabilitas dapat diterima dan memenuhi syarat sehingga semua 

indikator dinyatakan valid. 

Construct Reability and Validity 

Menurut ouput diatas semua indicator valid konvergen dalam membentuk masing-masing 

variabel. Karena nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk seluruh variabel lebih besar 

dari 0,5. Selain itu, nilai Reliabilitas Composite (rho_c) dan Cronbach’s Alpha diperoleh 

masing-masing dengan nilai lebih dari 0,6. Semua variabel yang digunakan dalam penelitian 

mempengaruhi validitas dan reliabilitas pengukuran variabel. 

Discriminant Validity - Cross Loadings 
 

Cross loading merupakan ukuran lain dari validitas diskriminan. Nilai yang diharapkan 

bahwa setiap indikator memiliki loading lebih tinggi untuk konstruk yang diukur dibanding 

dengan nilai loading ke konstruk yang lain. Nilai output yang sudah diuji menunjukkan 
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bahwa variabel A, B, C, D, E dan F telah memenuhi syarat validitas diskriminan kecuali 

variabel F6. 

R-Square 
 

Nilai R square (R²) menunjukkan seberapa besar variasi dalam variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Semakin tinggi nilai R², semakin baik 

model dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Berdasarkan nilai Output 

diatas, variabel "Kegunaan Yang Dirasakan" memiliki nilai R² tertinggi yaitu 0,822, yang 

berarti 82,2% variasi dalam variabel tersebut dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. 

 

Q Square 

 
𝑄𝟐 = 1 – (1 – 0,822) (1 – 0,777) (1 – 0,759) 

 
Q Square = 0,94551 

 
GoF 

 
 

GoF = √𝐴𝑉𝐸 𝑥 𝑅2 

 
GoF = √0,7805 𝑥 0,786 

 

Gof = 0,78324 

 

F-Square 
 

Dari nilai output terlihat bahwa variabel "Kemudahan Penggunaan" memiliki pengaruh 

besar terhadap "Kegunaan Yang Dirasakan" dengan nilai F square 0,401. Sedangkan 
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pengaruh "Kemudahan Penggunaan" terhadap "Niat Untuk Menggunakan" tergolong kecil 

dengan nilai F square 0,002. 

Path Coefficients 
 

Nilai Output ini memiliki beberapa hubungan signifikan, termasuk pengaruh positif 

kemudahan penggunaan terhadap kegunaan yang dirasakan (koefisien: 0.566, p value: 

0.000) dan kenyamanan (koefisien: 0.881, p value: 0.000), serta pengaruh positif 

kepercayaan terhadap niat untuk menggunakan (koefisien: 0.462, p value: 0.000). Risiko 

yang dirasakan juga memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap niat untuk 

menggunakan (koefisien: 0.294, p value: 0.011). Namun, beberapa hubungan tidak 

signifikan, seperti kegunaan yang dirasakan terhadap niat untuk menggunakan (koefisien: 

0.104, p value: 0.400), kemudahan penggunaan terhadap niat untuk menggunakan 

(koefisien: 0.048, p value: 0.652), dan kenyamanan terhadap niat untuk menggunakan 

(koefisien: 0.058, p value: 0.594). 

Specific Indirect Effects 
 

Dari nilai output di atas, hanya satu jalur yang menunjukkan Specific Indirect Effects yang 

signifikan secara statistik, yaitu jalur "Kemudahan Penggunaan -> Kenyamanan -> 

Kegunaan Yang Dirasakan" (koefisien: 0.324, p value: 0.002) Spesific Indirect Effects 

tidak signifikan. 

 
V. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti berbagai faktor yang mempengaruhi niat wanita 

di Tangerang Selatan dalam memanfaatkan layanan perbankan digital sebagai sarana 

keuangan pribadi mereka. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode penelitian 

yang terfokus, data dikumpulkan melalui kuesioner online dari 100 responden wanita yang 

sudah menggunakan layanan perbankan digital. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemudahan 
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penggunaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap persepsi kegunaan dan 

kenyamanan layanan tersebut. Selain itu, kepercayaan juga ditemukan memiliki pengaruh 

positif terhadap niat untuk menggunakan layanan perbankan digital. Di sisi lain, risiko yang 

dirasakan berdampak negatif terhadap niat penggunaan layanan ini. Dari beberapa jalur 

pengaruh yang diteliti, hanya satu yang menunjukkan efek tidak langsung yang signifikan 

secara statistik, yaitu kemudahan penggunaan dengan kegunaan yang dirasakan melalui 

kenyamanan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana 

wanita di Tangerang Selatan menggunakan layanan perbankan digital. Melalui analisis 

kuantitatif dan metode penelitian terfokus, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mendorong dan menghambat niat wanita untuk menggunakan layanan perbankan 

digital. 
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